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Abad 21 dengan pengaruh globalisasi menjadikan individu harus bekerja lebihkeras untuk dapat tetap bertahan dan sukses dalam persaingan global. Generasi Zsebagai generasi yang akan memasuki usia produktif, sangat memerlukan per-siapan yang matang untuk memasuki persaingan global tersebut, khususnya padaranah pengambilan keputusan karirnya. Keterampilan berpikir kreatif menjadisalah satu keterampilan yang dapat mengarahkan siswa untuk mengambil kepu-tusan karir yang tepat dan sesuai. Atas dasar gagasan tersebut, dilakukan pen-gukuran keterampilan berpikir kreatif dalam pengambilan keputusan karir disekolah mitra, SMA Laboratorium UM Malang. Hasil pengukuran mennjukkan73% siswa berada pada tingkat keterampilan berpikir kreatif dalam pengambilankeputusan karir yang sedang dan 27% lainnya berada dalam tingkatan rendah.Sehingga, saran yang diberikan adalah dilakukannya tindak lanjut melalui layananbimbingan dan konseling untuk membantu siswa dalam memenuhi, meningkatkandan mematangkan keterampilan berpikir kreatif dalam pengambilan keputusankarirnya.
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1. PENDAHULUANAbad 21 memberikan tantangan baru bagi seluruh kehidupan manusia. Abad 21 merupakan suatu pe-riode kehidupan yang ditandai oleh era globalisasi, informasi, Masyarakat Ekonomi Asia (MEA), dan AFTA(Hidayah, 2015). Kondisi tersebut menjadikan persaingan antar individu dalam berbagai aspek tidak lagi di-lakukan dalam skala nasional, namun sudah meluas dalam lingkup skala internasional. Kondisi ini tentunyaakan membutuhkan usaha yang ekstra dari para individu, khususnya masyarakat Indonesia untuk dapat ber-tahan dalam persaingan global.Globalisasi di berbagai bidang telah memberikan pengaruh terhadap meningkatnya persaingan seca-ra global (Gea, 2014). Perkembangan internet dan teknologi memberikan kemudahan akses dalam menda-patkan informasi, berkomunikasi, bahkan pada area industri baik dalam perekrutan lapangan kerja maupuntransaksi perdagangan secara daring atau online. Pada kondisi tersebut, persiapan diri individu untuk terjundalam persaingan global menjadi sangat dibutuhkan secara matang.Persiapan tidak hanya dilakukan oleh para generasi pada usia produktif, namun juga diperuntukkanpada generasi pelajar yang dalam beberapa tahun akan terjun dalam persaingan global tersebut. Generasi ter-sebut saat ini juga dikenal dengan generasi Z atau generasi milenial. Generasi Z adalah golongan yang dila-hirkan tahun 1998 hingga 2009 (Tapscott, 2008). Secara perhitungan matematis, generasi z saat ini (tahun2018) berada pada usia 9-20 tahun.Berdasarkan pengkategorian identitas oleh erikson, generasi Z dengan usianya saat ini berada padakategori remaja. Posisi kategori remaja menurut Erikson berada dalam tahap identitas dan kebingungan iden-titas (Skinner & Zimmer-Gembeck, 2016). Pada masa ini, remaja menurut Erikson (1994) sedang mencariidentitas dan jati diri mereka sebagai siapa, apa peran diri mereka bagi lingkungan dan menjadi apa nantinyamereka kelak. Dengan kata lain, generasi Z saat ini sedang dalam masa menemukan dan memahami dirinyaserta merencanakan masa depannya.Senada dengan teori perkembangan yang disampaikan Erikson, pemaparan tugas perkembangan pe-serta didik yang juga dikenal sebagai Standar Kompetensi Kemandirian Peserta Didik (SKKPD) menjelaskan
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kematangan diri remaja dalam memahami dirinya, lingkungan dan perencanaan masa depannya (Kemdikbud,2016). Kematangan diri tersebut merupakan wujud kemandirian yang perlu dicapai oleh remaja sebagai se-orang pelajar. Remaja dalam masa kehidupannya sebagai pelajar tidak hanya berfokus pada bidang belajar,namun juga perlu mematangkan diri pada bidang pribadi-sosial dan juga karir.Secara khusus, kematangan remaja dalam bidang karir akan menjadikan remaja untuk siap memasukipersaingan global pada masa sekarang. Hal ini turut didasarkan pada aspek tugas perkembangan remaja yangberkaitan dengan bidang karir yakni memiliki kemandirian perilaku ekonomis, mengembangkan pengetahuandan keterampilan sesuai dengan kebutuhannya untuk mengikuti dan melanjutkan pelajaran dan/atau memper-siapkan karier serta berperan dalam kehidupan masyarakat, memiliki kemandirian perilaku ekonomis, danmengenal kemampuan, bakat, minat, serta arah kecenderungan karier dan apresiasi seni. Dengan demikian,remaja sebagai pelajar tidak hanya perlu mencapai keberhasilan akademik di sekolah, namun juga perlu untukmempersiapkan diri dalam kehidupan karir yang akan dihadapiny setelah lulus dari sekolahnya.Persiapan karir bagi para pelajar juga sangat memerlukan keterampilan remaja dalam mengambil ke-putusan, bagaimana dirinya akan memilih kelanjutan karirnya. Parsons memandang dalam pengambilan ke-putusan karir, individu harus memahami diri mereka sendiri dan sifat pekerjaan dan kemudian menemukankesesuaian antara kedua faktor ini (Kidd, 2006). Untuk membantu individu menemukan kesesuaian antara dirimereka dan sifat pekerjaan, individu perlu memahami kepribadian dan lingkungan tempat orang itu hidup dancara mereka mengekspresikan diri, minat, dan nilai-nilai mereka melalui pilihan pekerjaan. dan pengalaman(Kurniawan, Hidayah, Akbar, Ramli, & Hanafi, 2024).Schein (1978) mengelompokkan individu dalam lima jenis karier yang berbeda: kompetensi tek-nis/fungsional, kompetensi manajerial, keamanan dan stabilitas, otonomi dan kemandirian dan kreativitaswirausaha. Konsep jenis karir ini dapat membantu individu menemukan kesesuaian antara orientasi karier danlingkungan kerja mereka (Kurniawan, Hidayah, Akbar, Ramli, Ngussa, et al., 2024). Adanya berbagai faktordalam pengambilan keputusan karir ini menjadikan individu memerlukan keterampilan-keterampilan yangmatang dalam mengambil keputusan. Salah satunya keterampilan tersebut adalah keterampilan berpikir kre-atif (Saputra et al., 2023).Keterampilan berpikir kreatif merupakan kemampuan mencipta hal-hal baru di bidang ilmu yang di-kuasai (Gardner, 2007). Gardner (2007) mendefinisikan berpikir kreatif sebagai kesanggupan untuk memper-jelas problem, pertanyaan, dan fenomena-fenomena baru. Berpikir kreatif membantu siswa memproduksi cara-cara dan mendefinisikan pertanyaan baru tentang masalah yang ditemui (Lindo & and Ceballos, 2020). Ster-nberg (Heyne et al., 2013) menyebutkan kreativitas memerlukan pertemuan dari enam sumber yang berbedadan saling berhubungan, yakni kemampuan inteligensi, pengetahuan, gaya berpikir, kepribadian, motivasi,dan lingkungan. Kreativitas terdiri atas tiga keterampilan, yaitu analitik, sintetik, dan praktikal. Keterampilanberpikir kreatif merupakan keterampilan berpikir tingkat tinggi.Keterampilan berpikir kreatif merupakan interaksi antara diri siswa dengan lingkungan. Siswa dipe-ngaruhi dan mempengaruhi lingkungan. Perubahan yang terjadi dalam diri siswa maupun perubahan dalamlingkungan dapat mendukung atau menghambat keterampilan berpikir kreatif siswa. Berdasarkan hal tersebut,keterampilan berpikir kreatif sangat dapat membantu remaja sebagai pelajar dalam pengambilan keputusankarirnya.Perubahan sosial dan budaya turut mempengaruhi bidang pendidikan. Khususnya, sekolah yang me-rupakan tempat istimewa di mana kemampuan kreatif individu dapat dipupuk (Cropley, 2009; Runco et al.,2016). Seperti yang ditunjukkan Antonietti dan Cesa-Bianchi (Antonietti & Cesa-Bianchi, 2003; Pizzingrilliaet al., 2015), penting untuk mempertimbangkan dua aspek lingkungan sekolah yang berbeda. Yang pertamaterkait dengan situasi yang dapat meningkatkan atau menghambat potensi kreatif siswa. Yang kedua terkaitdengan guru, yang dimaksudkan sebagai "agen perubahan" oleh Tan dan Majid (Tan & Majid, 2011). Merekamemiliki peran penting karena mereka diminta untuk menyediakan situasi yang merangsang penalaran kritisdan kreatif, untuk mendukung pembelajaran mandiri, dan untuk mewakili model kreatif yang dapat inspirasisiswa dalam menumbuhkan keterampilan berpikir kreatifnya.Hingga saat ini, pelatihan khusus yang ditujukan untuk meningkatkan kreativitas siswa masih sangatkurang (Pizzingrillia et al., 2015). Meskipun para guru memiliki pengetahuan yang memadai tentang konsepkreativitas, belum terdapat dan masih kurangnya instrumen untuk mengevaluasi kreativitas siswa. Beberapapeneliti (Antonietti et al., 2011; Giorgetti et al., 2009) mencoba mengintegrasikan perspektif klasik utamamengenai kreativitas (Runco, 2008; Sternberg, 2012), serta kontribusi yang lebih baru.Model yang dihasilkan mengasumsikan bahwa proses kreatif terdiri dari tiga mekanisme mental, se-suai dengan tiga prinsip utama yang mendasari teori klasik yakni kemampuan untuk memiliki pikiran yangterbuka, menghasilkan sejumlah besar ide yang berbeda (Widening); kemampuan untuk membuat kombinasiyang tidak biasa antara gagasan yang berbeda dan dikenal (Connecting); dan kemampuan untuk menangkapdan merestrukturisasi sifat-sifat baru dari suatu situasi tertentu dengan ide untuk mengambil perspektif yangberbeda (Reorganizing). Ketiga aspek tersebut merupakan salah satu paparan bagaimana wujud dari kreatifitas
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yang dibutuhkan oleh individu, secara khusus para siswa dalam mengambil keputusan karir (Antonietti et al.,2011; Pizzingrillia et al., 2015).Berdasarkan paparan data dan gagasan yang telah disampaikan, maka perlu adanya pengukuran ba-gaimana tingkat keterampilan berpikir kreatif yang dimiliki oleh para siswa. Pengukuran keterampilan ber-pikir kreatif tersebut dikhususkan pada area pengambilan keputusan karir siswa. Urgensi pelaksanaan peng-ukuran ini didadasarkan pada fungsi atau manfaat pengukuran dalam bentuk analisis kebutuhan (need asse-ssment) dan perancangan layanan bimbingan dan konseling yang tepat.Pengukuran keterampilan berpikir kreatif siswa dapat memberikan manfaat bagi guru Bimbingan danKonseling di sekolah mitra untuk dapat mengetahui bagaimana tingkat keterampilan berpikir kreatif yangdimiliki oleh peserta didiknya. Manfaat selanjutnya dari pengukuran keterampilan berpikir kreatif siswa inidapat menjadi acuan untuk merancang strategi layanan bimbingan dan konseling agar dapat meningkatkan danmematangkan keterampilan berpikir kreatif siswa dalam pengambilan keputusan karirnya. Dengan adanyamanfaat-manfaat tersebut, penulis melakukan penelitian pengukuran tingkat keterampilan berpikir kreatifsiswa di sekolah mitra yakni SMA Laboratorium UM Malang.
2. METODEProsedurProsedur pengukuran dilakukan dengan bantuan pengumpul data yang merupakan guru BKdi sekolah mitra, yakni SMA Laboratorium UM. Pengumpulan data dilakukan secara langsungmenggunakan lembar instrumen inventori keterampilan berpikir kritis dalam pengambilan keputus-an karir siswa. instrumen inventori tersebut disebarkan kepada siswa kelas XII sebagai subjek pe-nelitian. Hasil pengumpulan data tersebut selanjutnya ditabulasikan dan di analisis untuk menda-patkan data gambaran tingkat keterampilan berpikir siswa dalam pengambilan keputusan karirnya.
Subjek PenelitianSubjek penelitian ini dipilih menggunakan purposive random sampling. Siswa dipilih seca-ra acak dengan syarat kondisi berada pada kelas XII. Selanjutnya, terpilih 40 siswa yang mewakiliseluruh kelas dari kelas XII di SMA Laboratorium UM.
Setting PenelitianPenelitian ini dilaksanakan di sekolah mitra, yakni SMA Laboratorium UM yang beralamat-kan di Jl. Bromo No.16, Kauman, Klojen, Kota Malang, Jawa Timur. Secara spesifik, pelaksanaanpenelitian ini dilakukan di ruang Laboratorium IPA SMA Laboratorium UM. Waktu pelaksanaanpenelitian dilakukan selama dua hari pada bulan Juli 2018.
Instrumen PenelitianInstrumen dalam penelitian ini menggunakan Inventori Keterampilan Berpikir Kreatif Sis-wa dalam Pengambilan Keputusan Karir. Inventori tersebut dikembangkan berdasarkan teori prosesberpikir kreatif oleh Antonietti (2011; 2015) yakni kemampuan untuk memiliki pikiran yang ter-buka, menghasilkan sejumlah besar ide yang berbeda (Widening); kemampuan untuk membuatkombinasi yang tidak biasa antara gagasan yang berbeda dan dikenal (Connecting); dan kemampu-an untuk menangkap dan merestrukturisasi sifat-sifat baru dari suatu situasi tertentu dengan ideuntuk mengambil perspektif yang berbeda (Reorganizing).Inventori yang digunakan memiliki 50 item pernyataan untuk dipilih kesesuaiannya olehsiswa. Pilihan kesesuaian yang dapat dipilih siswa antara lain Sangat Sesuai (apabila item pernya-taan menggambarkan kondisi diri siswa secara penuh), Sesuai (apabila item pernyataan cukup meng-gambarkan kondisi diri siswa), Kurang Sesuai (apabila item pernyataan kurang menggambarkankondisi diri siswa), Tidak Sesuai (apabila item pernyataan tidak menggambarkan kondisi diri siswa).
Teknik Analisis DataTeknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif statsitikmenggunakan analisis rerata dan persentase secara individu dan secara keseluruhan. Analisis datatersebut akan memberikan gambaran tingkat keteerampilan berpikir kreatif siswa dalam pengam-bilan keputusan karirnya berdasarkan hasil pengisian inventori.
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Hasil analisis rerata dan persentase selanjutnya diinterpretasikan dalam pengkategorian ting-kat keterampilan berpikir kreatif siswa dalam pengambilan keputusan karir. Interpretasi tersebutdidasarkan pada tabel 1. yang memaparkan pengkategorian hasil inventori siswa.

Tabel 1. Tabel Pengkategorian Hasil Pengisian Inventori oleh Siswa
Rentang Skor Rentang Persentase (%) Klasifikasi151 – 200 75.01 – 100.00 Tinggi101 – 150 50.01 – 75.00 Sedang0 – 100 00.00 – 50.00 RendahKeterangan: Skor 0-50 (persentase 0-25%) termasuk dalam kategori rendah karena skor tersebut tidak akanmuncul apabila seluruh item terisi semua.

Hasil pengkategorian dari pengisian inventori oleh siswa selanjutnya diinterpretasi untuk menda-patkan gambaran data secara utuh.
3. HASIL DAN PEMBAHASANHasil yang didapatkan dalam pengukuran ini berupa data gambaran tingkat keterampilan berpikirkreatif yag dimiliki para siswa dalam pengambilan keputusan karirnya. Pengisian yang telah dilakukan oleh40 siswa dari SMA Laboratorium UM, diapaparkan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pengisian Instrumen oleh Siswa
Responden Skor Persentase (%) KlasifikasiResponden 1 137 58.00 SedangResponden 2 136 57.33 SedangResponden 3 129 52.67 SedangResponden 4 122 48.00 RendahResponden 5 131 54.00 SedangResponden 6 129 52.67 SedangResponden 7 132 54.67 SedangResponden 8 136 57.33 SedangResponden 9 139 59.33 SedangResponden 10 137 58.00 SedangResponden 11 123 48.67 RendahResponden 12 137 58.00 SedangResponden 13 132 54.67 SedangResponden 14 131 54.00 SedangResponden 15 128 52.00 SedangResponden 16 146 64.00 SedangResponden 17 129 52.67 SedangResponden 18 115 43.33 RendahResponden 19 135 56.67 SedangResponden 20 138 58.67 SedangResponden 21 135 56.67 SedangResponden 22 137 58.00 SedangResponden 23 144 62.67 SedangResponden 24 136 57.33 SedangResponden 25 123 48.67 RendahResponden 26 124 49.33 RendahResponden 27 130 53.33 SedangResponden 28 148 65.33 SedangResponden 29 137 58.00 SedangResponden 30 139 59.33 SedangResponden 31 120 46.67 RendahResponden 32 122 48.00 RendahResponden 33 137 58.00 SedangResponden 34 128 52.00 SedangResponden 35 124 49.33 Rendah
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Responden 36 123 48.67 RendahResponden 37 130 53.33 SedangResponden 38 131 54.00 SedangResponden 39 123 48.67 RendahResponden 40 131 54.00 Sedang

Data tabel 1 tersebut menyajikan bahwa kondisi tingkat keterampilan berpikir kreatif siswa secaraumu dalam kategori sedang. Hal ini dapat dilihat pada tabel 1 yang menyatakan bahwa terdapat 30 siswaberada dalam kategori sedang, dan 10 siswa dalam kategori rendah. Analisis atas data siswa tersebut secaralebih rinci tersaji dalam tabel 3.Tabel 3. Hasil Analisa Pengisian Instrumen oleh Siswa
Tertinggi Terendah Rerata Jumlah Rendah Jumlah Sedang Jumlah TinggiSkor 148 115 131.6 11 Siswa 29 Siswa 0 SiswaPersentase 65.33 43.33 54.40 11 Siswa 29 Siswa 0 Siswa

Gambar 1. Diagram Tingkat Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa dalam Pengambilan Keputusan Karir.
Data pada tabel 2 memaparkan rentang skor yang didapat oleh siswa berada pada kategori rendahhingga sedang. Rentangan tersebut dicapai siswa dari skor 115 (43.33%) hingga skor tertinggi 148 (65.33%).Data tersebut dapat dimaknai bahwa belum terdapat siswa yang memiliki tingkat keterampilan berpikir kreatifsiswa dalam kategori tinggi.
Data pada tabel 2 selanjutnya diperjelas melalui gambar 3 yang memaparkan bahwa persentase siswayang memiliki keterampilan berpikir kreatif dalam kategori sedang sebanyak 73 % (29 Siswa) dan kategorirendah sebanyak 27% (11 siswa). Kondisi ini menunjukkan bahwa masih terdapat siswa yang memiliki ke-terampilan berpikir kreatif dalam pengambilan keputusan karir yang berada dalam kategori rendah. Dengandemikian. Maka perlu adanya tindak lanjut untuk memberikan bantuan agar 11 siswa dalam kategori rendahtersebut dapat memiliki keterampilan berpikir kreatif dalam pengambilan keputusan karir yang tinggi.
Atas dasar data yang telah didapatkan, dapat dimaknai bahwa masih terdapat sebagian siswa yang be-lum memiliki keterampilan berpikir kreatif secara matang. Kondisi ini juga berdampak dalam belum matang-nya siswa untuk siap mengambil keputusan karirnya. Sehingga, siswa perlu untuk mengasah, meningkatkandan mematangkan keterampilan berpikir kreatifnya untuk dapat mengambil keputusan karir yang sesuai.
Keterampilan berpikir kreatif merupakan keterampilan penting dalam pengambilan keputusan karirsiswa. Hal ini didasarkan pada proses berpikir kreatif yakni widening, connecting, dan reorganzing (Antoniettiet al., 2011). Ketiga proses tersebut memiliki peran masing-masing dalam proses pengambilan keputusan karirsiswa.
Keterampilan berpikir kreatif bagi siswa akan menjadikan siswa untuk dapat melihat aspek-aspekyang dipertimbangan dalam keputusan karir secara menyeluruh melalui proses widening. Selanjutnya, aspek-aspek tersebut akan mampu dihubungkan oleh siswa untuk mengetahui keterkaitan, pengaruh, dan sebab-akibat dari masing-masing aspek yang ada dalam diriny melalui proses connecting. Proses terakhir reorga-nizing akan membantu siswa dalam menata, dan mengkaji bagaimana setiap aspek beserta keterkaitan dansebab-akibatnya untuk menemukan alternatif pilihan yang paling sesuai dan terbaik untuk diri dan masa de-pannya. Pada akhirnya, ketiga proses tersebut akan menghasilkan sebuah keputusan karir yang cermat, ma-
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tang, dapat dipertanggung jawabkan dan penuh pertimbangan serta memiliki resiko kegagalan paling rendahyang bisa dilakukan (Achilov & Shaykhutdinov, 2018; Birgili, 2015; Zubaidah et al., 2017).

Kematangan siswa dalam mengambil keputusan karir merupakan salah satu aspek yang perlu dicapaisiswa. Hal ini merupakan perwujudan siswa dalam pencapaian tugas-tugas perkembangannya. Tugas-tugasperkembangan tersebut antara lain (1) memiliki kemandirian perilaku ekonomis; (2) mengembangkan penge-tahuan dan keterampilan sesuai dengan kebutuhannya untuk mengikuti dan melanjutkan pelajaran dan/ataumempersiapkan karier serta berperan dalam kehidupan masyarakat; (3) memiliki kemandirian perilaku eko-nomis; dan (4) mengenal kemampuan, bakat, minat, serta arah kecenderungan karier dan apresiasi seni (Kur-niawan, Hidayah, Akbar, Ramli, Ngussa, et al., 2024; Kurniawan, Hidayah, Akbar, Ramli, & Hanafi, 2024;Saputra et al., 2023). Siswa SMA yang merupakan pelajar dengan rentang usia sekitar 15-17 tahun perlu un-tuk memenuhi tugas-tugas perkembangan tersebut, dan juga tugas-tugas perkembangannya yang lain.
Tingkat keterampilan berpikir kreatif siswa SMA Laboratorium UM Malang yang cenderung sedangdan berada dalam rentangan rata-rata 54.00% menunjukkan belum matangnya keputusan karir yang dimilikioleh siswa. Kondisi ini dapat dimaknai bahwa beberapa aspek tugas perkembangan siswa dalam bidang karirbelum sepenuhnya terpenuhi. Sehingga, dapat pula dimaknai bahwa para siswa di SMA Laboratorium UMMalang membutuhkan bantuan dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatifnya untuk dapat mengambilkeputusan karir yang tepat dan sesuai dengan kondisi dirinya.

4. KESIMPULANHasil pengukuran tingkat keterampilan berpikir kreatif siswa dalam pengambilan keputusan karir diSMA Laboratorium UM Malang memberikan simpulan berupa tingkat keterampilan berpikir kreatif siswadalam pengambilan keputusan karir secara umum masih dalam kategori sedang. Hasil tersebut menggambar-kan belum terpenuhinya proses berpikir kreatif dari para siswa dalam mengambil keputusan karirnya. Kondisiini menunjukkan bahwa tugas-tugas perkembangan siswa dalam bidang karir belum sepenuhnya terpenuhioleh para siswa. Dengan demikian, dapat dimaknai pula bahwa siswa SMA Labortaorium UM Malang me-miliki kebutuhan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatifnya dalam mengambil keputusan kariryang tepat dan sesuai dengan kondisi dirinya.
5. SARANBerdasarkan paparan data hingga kesimpulan yang telah disampaikan, saran yang dapat diberikanantara lain berupa tindak lanjut atas hasil pengukuran ini dalam upaya membantu siswa untuk dapat memenuhi,meningkatkan dan mematangkan keterampilan berpikir kreatif dalam pengambilan keputusan karirnya. Tin-dak lanjut tersebut perlu dilakukan oleh profesional bimbingan dan konseling melalui layanan-layanan yangdimilikinya. Dengan demikian, para siswa dapat mengambil keputusan karirnya secara tepat dan sesuaiberdasarkan keterampilannya dalam berpikir kreatif.
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